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Sambutan Direktur Pendidikan Luar Biasa
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementeriar
Pendidikan Nasional

Layasan pendidikan bagi siswa cerdas istimewa telah diselenggarakan pemerinta
secees formal sejak tahun 1974 dan terus disesuaikan dengan kebutuhan siswa da
whembangan masyarakat.  Dengan demikian, masih perlu terus dikembangka
221 model layanan pendidikan yang sekiranya tepat bagi siswa cerdas istimew
Dalam upaya itu, Dircktorat PSLB menyediakan buku acuan yang membiaha
Selakang perlunya pendidikan khusus bagi siswa cerdas istimewa dan berbag:
of layanan yang dapat dipilih sesuai dengan karaktenstik siswa cerda

Durektorat PSLB mengucapkan terima kasih kepada Evy Tjahjono, S, Psi
o £ dan Fakultas Psikologi Universitas Surabaya yang telah menulis buku in
% para penyunting yang telah membantu penerbitan buku ini.

Semoga nformasi dalam buku ini dapat bermanfaat dalam membant
! upaya pengembangan potensi siswa cerdas istimewa di Indonesia,
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PENGANTAR

Adalah sebuah ironi ketika dari scbuah bangsa yang memiliki ratusan jut
belum dapat menunjukkan gelombang besar yang menakjubkan yan
mendukung bangsa ini memberdayakan kekayaan alam dan sumber day
wnva untuk kesejahteraan dan kemakmuran seluruh rakyatnya, Padahal, da
#sesan juta penduduk yang ada, scharusnya paling tidak ada dua juta oran
kecerdasan istimewa yang berpotensi  untuk menggerakkan rod
sunan bangsa. Dapat dibayangkan jika dua juta orang berpotensi istimew:
benar-benar dapat menyumbangkan pikiran, tenaga, dan kasih sayangny:
W pesgembangan bangsa ini, betapa makmumya negara kita ini. Namun, pad;
: 4, dari sckian juta penduduk yang ada, dari sekian banysk sarjana yang
& mengenyam pendidikan di bangku sekolah dan perguruan tingg, tidak banyal
Semar-benar dapat mewujudkan potensinya secara optimal sampai dapa
smkan kontribusi nyata bagi pembangunan bangsa ini.
Cukup sering muncul di koran atau televisi berita tentang anak-anak unggul
Serbagal kemampuan dan prestasinya yang luar biasa, mulai dari pemenang
dalam berbagai bidang studi di tingkat intemasional, bidang olahraga,
seni, sampai pada berbagai bakat istimewa yang tercatat dalam Museum
Ouma-Indonesia,  Namun, sayangnya, jejak calon inovator dan pemimpin
#u tidsk terekam atau setelah beberapa tahun kemudian tidak terdengar lagi
semtang keunggulannya. Beberapa orang terdengar sudah hijrah ke negeri
karena di sana sudah lebih mumpuni untuk menyediakan suasana belajar
% sesual dengan kebutuhan para anak cerdas istimewa sehingga mereka lebih
Selsiar di sana.  Tidak berhenti pada sckolsh, mereka Jjuga mendapatkan
masa depan yang lebih menjanjikan schingga mereka lebih memilih untuk
agkan tenaga dan pikirannya bagi negeri orang.
Pemanyaan yang menggelitik bagi penulis adalah apakah negara kita yang
= memang tidak mampu memelihara, memupuk, dan menyirami bakat
yanz dimiliki anak-anak bangsa yang luar biasa potensinya schingga
%5 memilih untuk hijeah ke negeri orang dan berkarya di sana? Apakah
watuk kehilangan bibit unggul yang sudah mulai tumbuh? Mengapa kita
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belum mampu membuat bibit unggul tersebut tumbuh, berbunga. dan berbuah di
wanah kita sendiri? Berbagai pertanyaan ferscbut mendorong penulis untuk
mempelajari kehidupan anak cerdas istimewa secara lebih mendalam. Penulis
mencoba menelusuri  dinamika kehidupannya, memahami  kebutuhannya, serta
berupaya untuk menemukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan mercka.
Berangkat dan keinginan untuk memahami kcbutuhan dan berupaya untuk
memenuhi kebutuhan para anak cerdas istimewa fersebut, penulis tertantang untuk
berkarya bagi pengembangan potensi para anak cerdas istimewa/berbakat istimewa
di negeri ini. Hal inilah yang mendorong penulis untuk membuat buku im, sebuah
karya untuk membantu memabami kebutuhan belajar para siswa cerdas istimewa dan
memberikan layanan pendidikan yang sesuni dengan kebutubannya.

Siswa C1 memiliki kebutuhan khusus yang tidak akan dapat terlayani jika ia
tidak mendapatkan layanan pendidikan Xhusus. Berbagai karakteristik unik yang
dimiliki membuatnya membutuhkan stimulasi belajar khusus. Mari kita tengok
berbagai upaya pemerintah untuk menjawab kebutuhan belajar para siswa Cl terscbut
scjak tahun 1974 sampai sekarang. Upaya yang dilakukan mulai dari yang tidak
secara langsung menyentuh layanan pendidikan khusus (pemberian beasiswa bagi
siswa Cl dari keluarga yang kurang mampu) sampai dengan upaya untuk
menyediakan layanan pendidikan khusus. Beberapa bentuk layanan pendidikan
khusus berupa (1) PPSP dengan pendekatan maju berkelanjutan dan belajar tuntas,
(2) kelas khusus dan unggulan, (3) sckolah unggulan, (4) sekolah swasta dengan
kurikulum plus, dan (5) pondok pesantren modem dengan pola asrama (Depdiknas,
2007). Namun, layanan peadidikan khusus bagi siswa CI dengan keistimewaan
ganda masih belum mendapatkan perhatian khusus. Berbagai layanan yang telah
disebutkan di atas hanya menyentuh siswa Cl yang tidak mengalami ikutan
patologis. Akibatnya, siswa Cl dengan keistimewaan ganda sering kali tidak dapat
mengenyam pendidikan yang sclayaknya. Fokus utama yang diberikan pemerintah
saat ini adalah pada siswa Cl yang tidak mengalami masalah sosial dan emosi dengan
layanan berupa program aksclerasi.

Penyelenggaraan pendidikan untuk siswa berkecerdasan istimewa dalam
bentuk program percepatan belajar atau akselerasi dengan model telescoping di
{ndonesia mulai diujicobakan pada tahun 1998/1999 di dua sekolah swasta di DKI




dan sate sckolah swasta di Jawa Barat. Pada tahun 2000 program percepata
dicanangkan olch Menteri Pendidikan Nasional pada Rakernas Depdikna
Program Pendidikan Nasional, Sebanyak 11 sckolah yang terdiri atas 1 ST
. dan 4 SMA di DKI Jakarta dan Jawa Barat ditetapkan sebagai sckola
gara program percepatan belajar, Pada tahun 2001/2002 program terseby
asikan pada beberapa sekolah di beberapa provinsi di Indenesia. Tahun 200
s Cl untuk mendapatkan layanan pendidikan khusus telah dirumuskan dalan
) adang No. 20, Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3
1) menyebutkan “Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan baka
berhak memperoleh pendidikan khusus™. Pasal 32, ayat (1) menyataka
“Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memilit
Kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik
mental, sosial, dan/ataw memiliki potensi kecerdasan dan baka
Pada tabun 2006 diterbitkan Permendiknas No. 3472006 tentan
Prestasi Peserta Didik yang memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Baka
Berdasarkan perkembangan layanan pendidikan khusus bagi siswa C
g %hh divrakan di atas, tampak bahwa program percepatan belajar atm
ghersst menjadi pilihan utama sebagai suatu bentuk layanan pendidikan khusu
Cl di Indonesia. Meskipun sudah berjalan cukup lama, tetapi masih teru:
B pesdebatan (entang kesesuaiannya bagi kebutuban para siswa cerdas istimew:
slomcsia. Perdebatan yang muncul adalah seputar permasalaban terkait dampal
Wssierasi bagi perkembangan sosial dan emosi siswa, mode pembelajaran yang
digunakan dalam kelas akselerasi, model evaluasi yang digunakan, dar
gury dalam mengajar siswa cerdas istimewa,
Sk whun 2007, di dalam Pedoman Penyclenggaraan Pendidikan untub
Didik  Berkecerdasan Istimewa (Depdiknas, 2007) terlihat adany:
bentuk layanan pendidikan khusus yang tidak lagi terpaku hany:
zram percepatan belajar dalam bentuk kelas khusus. Namun, ada beberape
Ssyanan pendidikan khusus ditawarkan, seperti kelas khusus yang dibual
Sswe cerdas istimewa dalam satuan pendidikan reguler di scbuah sekolah,
af yang dibuat untuk memberikan layanan kepada siswa cerdas istimews
Salam proscs pembelajarannya bergabung dengan siswa kelas reguler, serta
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LAYANAN PENDIDIKAN KHUSUS BAGI
SISWA CERDAS ISTIMEWA
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&r=ponen baru terschut discbunya Aowndstootk, Dalam pengembangan teorinya
B=c:lli menyebutkan adanya serangkaian komponen yang melatarbelakang

s=ecmang untuk mengubah potensi kecerdasan istimewanya menjadi tindakan vang

skl sehingga dapat berkontribusi dalam masyvarakat (Renzulli, 2002)

Eor—>onen tersebut mencakup:
-+ oynimism, yaine keyakinan akan adanya masa depan yang baik yang ditanda:
¢leh adanya harapan dan kemauvan untuk bekena keras;

= ocoirage, yvaite Kemampuan untuk menghadapi kesulitan atau bahava ketiks
menghadapi berbagni ketakutan fisik, psikologis, dan moral yang ditandai
dengan integritas dan kekueatan karakter pribadi;

romance with a fople or discipline, waitm hasrat mendalami suatu topik atau
bidang studi yang ditandai dengan adanya perasaan dan keinginan yang kuat,
komponen i menjadi sumber motivasi untuk terikat pada suatu komitmen
Jangka panjang dalam melakukan suat tindakan;

FERIVIY fo humar concerrs, waditw berbagal kemampuan untek memahami
dunia afektif orang lain dan mengkomunikasikan pemahamannya secara peka

dan akurat melalui tindakan. Komponen i ditandai dengan altruisme dan

smpati;

by

seviicalimental energy, yalfu encrgi yang diinvestasikan uniuk mencapai
Fuaby tujuan;

T istondsense of destiny, yeits gabungan dari imtermal logus of control,
monvasi, kermavan, dan self-cfficacy. Ketika seseorang memiliki visi werkair
izmiatan, peristiwa dan keterlibatannya di masa mendatang, wisi berfungsi

mendorongnya untuk membuar perencanaan din mengarnhkan perilakuy,

Agar potensi kecerdasan istimewa dapat terakialisasi, seseorang dapat secara
i memberikan kontribusi kepada masyvarakat dan  campur tangan sekolah
i 31 yntuk mengembangkan keenam komponen terscbut. Keenam komponen
memeos Tdak dapat dikembangkan dengan pendekatan pembelajoran direcr feaching
B corbentuknya keenam komponen tersebut menuntyt proses  internalisasi
B —:n perilaku, dan komitmen untuk bertindak sesuai dengan visi. Oleh karena

m == _ Zizediakan pendekatan khusus untuk menumbuhkannya.




Dari ketiga teori tentang kecerdasan istimewa’bakat istimewa yang telah diuraikan di
atas, tampak bahwa siswa cerdas istimewa membutuhkan layanan pendidikan khusus
karena mereka memiliki karakteristik unik yang membuatnya tidak dapat
berkembang optimal tanpa adanya stimulasi yang tepat.

2. Mengapa Dibutuhkan Layanan Pendidikan Khusus?

Individu cerdas istimewa (CI) memang memiliki karakteristik unik yang
memunculkan kebutuhan khusus, baik dalam belajar maupun dalam berinteraksi,
secara sosial dengan lingkungannya. Karakteristik yang menandai cara berpikir dan
cara menghayati kehidupan saling berinteraksi schingga memunculkan kebutuhan
khusus kepada dirinya. Beberapa karakteristik tersebut  dapat terwujud dalam
bentuk perilaku positif dan perilaku negatif (Clark, 1997) yang menuntut kejelian
pengamatnya dalam menentukan apakah perilaku tersebut sebenarnya muncul
schagai perwujudan karakteristik kecerdasan istimewa atau bukan. Baik guru
maupun orang tua harus jeli untuk menengarai berbagai perilaku yang merupakan
perwujudan dari  kecerdasan istimewa.  Kekeliruan dalam mencermati dan
menginterpretasi  perilaku anak-anak CI terscbut dapat menyebabkan mereka
cenderung dipandang scbagai anak yang bermasalah daripada scbagai anak yang
memiliki potensi positif yang luar biasa, Sebagai akibatnya, anak-anak semacam itu
sering kali lebih banyak mendapatkan perlakuan negatif dari lingkungannya sehingga
kurang dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal.

Berbagai tokoh yang berkecimpung dalam pendidikan anak Cl dan yang
melakukan penelitian tentang anak CI menycpakati bahwa keunikan karakteristik
tersecbut membawa dampak positif dan negatif bagi anak schingga membuat
kebutuhannya tidak dapat terpenuhi jika ia hanya mendapatkan layanan pendidikan
reguler seperti kebanyakan anak lainnya (Clark, 1997, Davis dan Rimm, 1998;
Sorenson, 1988).

10




deristik Kognitif yang Memunculkan Kebutuhan Belajar

Berikut ini adalah skema berbagai masalah yang mungkin timbul sebagai
dari berbagai kebutuhan khusus siswa Cl karena memiliki berbagai
kognitif yang unik.

| Masalah yang muncul sebagai dampak dan tiga kelompok karaktenistik
kognitif pada anak berkecerdasan istimewa
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Berdasarkan skema di atas, tampak ada beberapa kelompok karakteristik
yang dapat memunculkan beberapa kebutuhan khusus bagi siswa CI yang jika tidak
terpenuhi akan menimbulkan dampak negatif. Setiap kelompok karakteristik terdiri
atas beberapa karakteristik yang saling terkait satu dengan yang lain, Pada kelompok
karakteristik yang pertama menunjukkan bahwa para siswa CI memiliki kecepatan
belajar yang jauh melebihi anak-anak seusianya (Clark, 1997; Davis dan Rimm,
1998; Delisle dan Galbraith, 2002; Silverman, 1993) disertai dengan rasa ingin tahu
yang besar dan minat yang luas (Davis dan Rimm, 1998; Delisle dan Galbraith,
2002; Hoh, 2008; Silverman, 1993) sehingga membuat mercka tertarik untuk
melakukan eksplorasi secara meadalam pada topik yang menarik minatnya. Mercka
akan terus mencecar gurunya dengan berbagai pertanyaan yang berbobot untuk
memenuhi rasa ingin tahunya. Selain itu, mereka juga akan memprotes jawaban atau
penjelasan yang kurang memuaskan.  Mercka tidak pemah puas hanya dengan
jawaban yang seadanya, menuntut bukti empiris, serta akan sangat senang jika dapat
berinteraksi langsung dengan orang yang pakar dalam topik yang diminatinyz, Oleh
karena itu, tidaklah mengherankan jika sering kali para guru atau teman lain merasa
terpojok atau terganggu dengan pertanyaan yang disampaikan.

Kebutuhan mengeksplorasi lingkungan juga ditunjang oleh dimilikinya
kegemaran membaca scjak usia dini disertai dengan kemampuan obscrvasi yang
terperinei (Clark, 1997; Davis dan Rimm, 1998; Delisle dan Galbraith, 2002).
Dengan membaca, rasa ingin tahunya terhadap suatu topik akan terpenubi. Dengan
pengamatan yang terpeninci, para siswa terscbut akan dapat mengetahui secara
keseluruban berbagai hal yang terkait dengan topik yang diminatinya. Oleh karena
itu, mercka dapst menguasai suatu topik yang diminati secara mendalam dan
komprehensif.

Dengan minatnya yang luas, mereka akan menghadapi beragam informasi.
Seberapa pun banyaknya informasi yang diterima, mereka dapat menycrapnya dan
menyimpannya dalam ingatan untuk jangka waktu yang lama (Delisle dan Galbraith,
2002; Hoh, 2008; Silverman, 1993). Ingatan yang baik terscbut dimungkinkan
karena semakin tinggi skor 1Q sescorang, semakin efisien ingatannya dan semakin
banyuk strategi pengolahan informasinya (Robinson dan Clinkenbeard, 1998 dalam
Sousa, 2003). Informasi yang diterima dikelola dengan baik melalui pengelompokan

12




efisien sehingga saat dibutubkan dapat digunakan dengan cepat ( Borkowsk
Peck, 1986 dalam Porter, 2005). Dengan demikian, para siswa CI dape
pan lebih banyak informasi dalam ingatannya dalam jangka wakmw yan
Banyaknya informasi yang diterima semakin mendorong mereka mendalam
Baru yang ditemukannya dari informasi tersebut. Dengan demikian, merek
mempelajari banyak hal secara mendalam dan memerluas wawasannya.
Konsentrasi yang bertaban lama juga menjadi salah satu karakieristil
san istimewa (Clark, 1997; Delisle dan Galbraith, 2002; Hoh, 2008
1993).  Hoh (2008) menyebutnya persistent concentration, yain
== yang mendalam terhadap suatu tugas dalam wakiu yang panjang tanps
seu olch lingkungan dan tanpa discriai dengan kelelahan mental. Konsentras
Bizsanya terkait dengan faktor motivasi, seperti yang dijelaskan Renzull
sebagai fask commitment atau komitmen terhadap tugas, Konsentrasi yang
lama menunjang mereka untuk dapat terlibat secara mendalam pada suan
yang dikerjakan. Fokus perhatian tercurah hanya pada tugas yang dihadapiny:
* dengan rasa penasaran untuk melihat hasil akhirmya. Dengan demikian
@ dapat bertshan uniuk tetap mengerjakan tugasnya sampai tuntas walaupur
zzuan dan lingkungan sckitamya.
Dengan berbagai karakteristik kognitif yang unik seperti yang telah diuraikar
“Sspat dibayangkan jika anak-anak tersebut harus mengikuti pelajaran di kelas
Snpa stimulasi khusus. Mercka harus menunggu teman-teman lain yang
5 kecepatan belajar rata-rata, padahal mereka sudah ingin mengetahui topik
£ Spelyari sccarn lebih mendalam, ingin mencari keterkaitan topik tersebu
% Bl lain, atau bahkan ingin mencrapkan pengetahuannya dalam situasi nyata,
Warena itu, tidaklah mengherankan jika anak-anak CI ini sering kali tidak
menunggu teman-teman sckelasnya yang tidak segera memahami materi.
Sdak menyukai pelatihan dan menolak mengerjakan tugas rutin. Di kelas
mereka cenderung mengalami kebosanan dan kejenuhan belajar serta merasa
¢ (Delisle dan Galbraith, 2002; Porter, 2005; Silverman, 1993) schingga
B & kelas tidak lagi menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan. Tidak jarang
@ tidak tertarik pada kegiatan belajar dan terlihat mengganggu proses
kelas karena kreativitasnya tidak tersalurkan (Delisle dan Galbraith, 2002),

13



(2008) menpermkakan belrwn anak-ansk €1 jugs meousjukEan penalanan wunl
fewrsatlad rev g, yadtn pamocidias sasaiah delen belajar derggas nergmdalian
intisi angm melewss lsgod ey yong usrem (Kesteeskll 197960),  Posdbea
semuacan ile sering ball diguredc ketika mesgenakon soal matcratila aan fidka
Mereka sering ko dapat merusajohkan o] yarg 1zpal Lisge memjeluskon lasghosd-
Wnzhah poagcrientyn scar Sperin Care bermabe soper®s ilu sering kad
dipendang oo bam scbeggai pomecohian masdah yug “iasun

Deri wrien teang bartegse karaduerstik kognnf yang daniihs oleh anak-
arak €T 4l anas, swrpak babua kebetuhon belajar meovela tidek Gapor Sorperadi
dongan helajar & kelas seguior 3. Kebotuan belajar thuass mermuniul aduna
p-yuuhumnodlmuipmbdljmawmwim;mm
kessampom icdckozakiye yarg tear baas  Dongan demibian, bryaran peradalilan
IhmpahdmwmwmmhhnnmAmmﬂm
kecerdman itimewa yarg dimiknys.

b, Karakierivik Keprivsadian ysag Monusculban Kebstahaa Khases

Kecertsan btimews ticsk herva dinnda) okh kexakienuik kogrinf, tetape
mMWnMWitMM)wmmdwlu
berbagai kebutahen Khusus,  Kamkterivik kegnmd dn hardocrntik kegribeden
bekerja salng medenghapi eonik menghmilan prowisi yung balk, Sema weperti
kamkterisak kogntif, Karbreosti kepebadion jugas momuegkinkan timbai
msalah Berikir il adalah sdoera berbagal masiah yarg sueighin tnbel sebaga
darepek dari kebotuan Mrasis yong bersaal i beberpe belompek baaeriail
kepehadian apak cordos itimews:

Wy o — — e




Dengan  berbagal kebutuban belajar khusus sebagai dampak dani beberapa
karakteristik kognitif seperti yang telah digambarkan di atas, tampaknya anak-snak
¢l tersebut membutuhkan stimulasi belajar dengan materi lebih variatif, lebih
abstrak, lebih kompleks, dan lebili mendalam (Davis dan Rimm, 1998; VanTassel-
Baska, 1994; VanTasscl-Baska dan Stambaugh, 2006) yang tidak dapat diperoleh
dalam kurikulum kelas reguler,

Pada kelompok karaktenistik kedua terlihat berbagai karakteristik yang dapat
memunculkan kebutuban untuk memecahkan masalah. Pada anak cerdas istimewa
perilaku berpikir kreatif juga menjadi salah satu karakteristik pada anak-anak CI
(Silverman, 1993). Anak-anak CI dengan kreativitasnya yang tinggi memiliki banyak
gagasan yang muncul dengan spontan {Akbar-Hawads, 2002) dan berpikir secara
lentur (Delisle dan Galbraith, 2002: Hoh. 2008). Gagasan yang dihasilkannya pun
juga bersifat tidak lazim. Kelenturan berpikir juga terlihat dari hasil penelitian
Goldberg (2001) yang menunjukkan bahwa pada soat menghadapi suatu masalah
anak-anak Cl membutuhkan waktu lebih singkat untuk berpindah dari suatu situasi
baru ke situasi rutin atau scbaliknya, seria tidak membutubkan banyak pengalaman
yang serupa dengan situasi bermasalah yang dibadapinya.

Pada umumnya, anak-anak CI juga memiliki kemampuan berpikir kritis yang
baik karcna penalarannya sangat baik disertai dengan kejelian dalam menganalisis
(Clark, 1997; Delisle dan Galbeaith, 2002; Silverman, 1993). Ketika menghadapi
suaty situast mereka akan mengumpulkan berbagai informasi dan menganalisis
informasi yang ada seria menggunikan penalarannya untuk menemukan keterkaitan
antara informasi satu dengan yang lain. Dengan demikian, ia akan memperoleh
simpulan yang tepat tentang masalah apa yang sedang dihadapinya. Setelah
menemukan masalah, ia akan mencari beberapa alternatif solusi, mengevaluasi sctiap
alternatif solusi, dan akhirnya memutuskan pilihan solusinya. Pada saat mencart
solusi, kreativitasnya banyak berperan untuk menghasilkan pemecahan masalah yang
kreatif.

Adanya masalah yang harus dipecahkan dalam pelajaran akan memberikan
tantangan untuk berpikir kritis dan kreatif bagi anak-anak Cl, apalagi keberamian
mengambil resiko dan suka akan tantangan merupakan juga merupakan karakteristk
anak-anak tersebut (Clark, 1997; Delisle dan Galbeaith, 2002; Silverman, 1993; Hoh,
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Oleh karena it, stimulasi belajar yang berorientasi pada pemecahan masalah
ungkat kesulitan yang disesuaikan dengan kecepatan belsjar siswa akan
& kebutuhan bagi diinya. Stimulasi semacam itu tidak banyak ditemukan
kelas reguler. Bahkan, pada kelas aksclerasi pun jika tidak terjadi diferensiast
m yang memadai akan tetap timbul kejenuhan belajar karena kreativitas
sersalurkan.  Hal i terbukti pada hasil penelitian Tjahjono (2008) terhadap
C1 ungkat SMA di beberapa sekolah di Jawa Timur yang menunjukkan bahwa
cerdas istimewa dalam kelas aksclerasi yang hanya memadatkan materi tanpa
@51 proses belajar tetap mengalami kejenuban belajar karena kurang
tantangan belajar yang memadai.

Kelompok karakteristik ketiga terkait dengan cara belajar. Selain memiliki
san berpikir kritis dan kreatif, kebanyakan anak cl juga merupakan
jar visual spasial. Hal itu diidentifikasi olch Linda Silverman (1989) dalam
wonya terhadap para pembelajar visual spasial. Dalam penelitiannya
an dua kelompok anak-anak CI pembelajar visual spasial,  Kelompok
memiliki skor 1Q sangat tinggi karena memiliki kemampuan yang tinggi
% menghadapi tugas yang membutuhkan proses visual spasial dan proses
sior sckuensial.  Kelompok kedua terdiri atas para siswa yang sebenamya lebih
daripada yang ditunjukkan melalui skor 1Q-nya. Anak-anak Cl pada
ok tu memiliki kelemahan dalam berpikir sekuensial sehingga tidak dapat
s skor 1Q setinggi kecerdasan yang scbenarnya.  Anak-anak Cl semacam itu
mengalami kesulitan di sckolah yang cara pengajarannya lebih menckankin
Berpikir sekuensial, yaitu yang menuntut anak bekerja langkah demi langkah,
can pada pelatthan soal dan repetisi, dan ujian yang dibatasi oleh waktu.
2, anak-anak CI pembelajar visual spasial sering kali mengalami kesulitan
Selajar i dalam kelas tadisional dan bakat-bakatnya menjadi terabaikan.
Sarena itu, belajar di dalam kelas reguler tanpa ada diferensiasi kurikulum bagi
1 yang termasuk dalam kategori ini akan menghambatnya untuk mencapai
yang tinggi. Dengan demikian, perlu dipikirkan untuk memberikan layanan
ag sesuai dengan kebutuhan mereka.

Kesulitan untuk menghadapi tugas yang menuntut penyelesaian langkah demi
ega diakibatkan oleh penalaran intuitif yang dimiliki oleh anak CI. Hoh
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(2008) mengemukakan bahwa anak-anak CI juga menunjukkan penalaran intuitif
(curtailed reasoning), yaitu pemecahan masalah dalam belajar dengan mengandalkan
intuisi tanpa melewati langkah kerja yang umum (Krutetskii, 1976). Penalaran
semacam itu sering kali digunakan ketika mengerjakan soal matematika atau fisika.
Mereka sering kali dapat menunjukkan hasil yang tepat tanpa menjelaskan langkah-
langkah pengerjaannya secara terperinci.  Cara bernalar seperti itu sering kali
dipandang orang lain sebagai pemecahan masalah yang ‘instan .

Dari uraian tentang berbagai karakteristik kognitif yang dimiliki oleh anak-
anak CI di atas, tampak bahwa kebutuhan belajar mercka tidak dapat terpenuhi
dengan belajar di kelas reguler saja. Kebutuhan belajar khusus menuntut adanya
penyesuaian atau modifikasi pembelajaran agar siswa lebih tertantang memanfaatkan
kemampuan intelektualnya yang luar biasa. Dengan demikian, layanan pendidikan
khusus perlu disediakan bagi anak-anak cerdas istimewa dalam rangka optimalisasi

kecerdasan istimewa yang dimilikinya.

b. Karakteristik Kepribadian yang Memunculkan Kebutuhan Khusus

Kecerdasan istimewa tidak hanya ditandai oleh karakteristik kognitif, tetapi
juga disertai dengan beberapa karakteristik kepribadian khas yang juga menimbulkan
berbagai kebutuhan khusus. Karakteristik kognitif dan karakteristik kepribadian
bekerja saling melengkapi untuk menghasilkan prestasi yang baik. Sama seperti
karakteristik kognitif, karakteristik kepribadian juga memungkinkan timbulnya
masalah. Berikut ini adalah skema berbagai masalah yang murigkin timbul sebagai
dampak dari kebutuhan khusus yang berasal dari beberapa kelompok karakteristik

kepribadian anak cerdas istimewa:
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lebih cepat, memahami konsep abstrak dengan cepat, dan memiliki minat yang
mendalam (Sousa, 2003). Akibatnya, mercka membutuhkan kurikulum dengan
tingkat pembelajaran yang lebih tinggi dengan kecepatan belajar yang lebih tinggi
dan menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan gaya belajarnya (Davis dan Rimm,
1998; Clark, 1997).

Beberapa peneliti menunjukkan bahwa kegagalan dalam memberikan
stimulasi dan tantangan intelektual yang sesuai dengan kebutuhan siswa CI akan
mengarah pada kejenuhan belajar, kemalasan, kebiasaan belajar yang buruk, kurang
motivasi, dan prestasi yang biasa-biasa saja (Bower, 1990; Proctor, Feldhusen dan
Black, 1986; Sisk, 1988; Van Tassel-Baska, 1986).

White (1995) menyatakan bahwa siswa yang dibiarkan untuk melewati
sekolah dasarnya tanpa didorong untuk bertanya dan mengeksplorasi bidang studi
yang diminatinya akan segera menjadi apatis. Ketika ada kesempatan untuk banyak
membaca, mendengarkan suara yang memberi informasi baru, menonton video dan
filem, menyelidiki, mengamati, memeriksa, dan menyampaikan gagasan, akan
tumbuh rasa ingin tahu, antusiasme, imajinasi, dan motivasi yang semakin
berkembang. Namun, jika stimulasi intelektual terbatas, rasa ingin tahu dimatikan,
antusiasme dilemahkan, dan imajinasi, motivasi akan hilang (Feldhusen, 1992).
Siswa cerdas istimewa yang terus-mencrus mengalami situasi kurang stimulasi akan
mengalami underachievement dan selanjutnya akan diikuti dengan kegagalan
akademis (Rimm dan Lovance, 1992; White, 1993).

Selain berdampak pada motivasi belajar, salah satu konsekuensi tidak
diterapkannya akselerasi bagi siswa CI adalah tersia-siakannya bakat intelektualnya
(Stanley, 1978). Sebenarnya dengan mengikuti percepatan belajar siswa CI akan
dapat menyelesaikan belajarnya dalam waktu yang lebih singkat schingga ia dapat
segera menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi (magister dan doktoral), lulus
lebih cepat, dan dapat segera menyumbangkan tenaga dan pemikirannya untuk
pengembangan masyarakat. Namun, karena ia tetap berada di kelas reguler,
waktunya lebih banyak terbuang untuk mengerjakan tugas rutin yang sebenarnya
tidak kondusif bagi pengembangan potensi intelektualnya,
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PENUTUP

a1 keunikan karakteristik siswa cerdas istimewa dapat memunculkan
%S yang dapat terwujud menjadi perilaku yang positif dan negatif,
mampu mengenali kebutuhan belajar siswa CI tersebut,

+ Karakeeristik kognitif yang memungkinkannya untuk belajar dengan
mendalam, dan komprehensif membuatnya membutuhkan bahan ajar
¥aitu yang lebih abstrak, lebih kompleks, lebih variatif, dan lebih
d2pat membuatnya merasa tertantang dan bersemangat dalam belajar.
periu dipertimbangkan berbagai karakteristik kepribadian yang dapat
ambat dalam belajar juga perlu mendapat perhatian dari guru.
@n yang terlalu sensitif schingga pada saat mempelajari suatu
Ssterlibatan emosinya terlalu mendalam sehingga menjadi sangat
=hambat siswa CI tersebut untuk berpikir secara jernih. Oleh karena
. periu merencanakan pembelajaran  bagi siswa CI dengan
kan keburuhan belajar yang bersumber dari karakteristik kognitif dan
badian yang unik pada siswa CI.

+ individu yang memiliki kebutuhan khusus, siswa CI tidak dapat
@pumal tanpa mendapatkan layanan pendidikan khusus. Berbagai
W seperti kejenuhan belajar, penurunan motivasi belajar, kemalasan,
Sehadap sckolah, harga diri yang rendah dan konsep diri yang negatif
%2 kebutuhan belajar siswa CI tersebut tidak terpenuhi.  Siswa CI
sk kapasitas intelektual yang sangat tinggi juga berkemungkinan
¢ underachievement ketika kebutuhan belajarnya tidak terpenuhi.
Semungkinan seorang siswa CI Jjuga mengalami kegagalan akademis,
smgat berbagai kondisi tersebut, tampaknya sangatlah penting bagi
mengenali kebutuhan belajar siswa dan selanjutnya membuat
pembelajaran  yang  disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan
pembelajaran yang dapat menstimulasi penggunaan potensi intelektual

# siswa CL. Dengan demikian, tidak sia-sialah bakat intelektual yang
segelintir siswa yang luar biasa kemampuannya. Setinggi apa pun
mecicktual siswa, ia tidak dapat belajar sendiri secara optimal tanpa




adanya layanan pendidikan khusus yang dirancang sesuai dengan kebutuhannya.
Tentunya hal itu menjadi tantangan bagi para pendidik untuk dapat membantu para
siswa CI mengembangkan potensinya yang luar biasa menjadi suatu kinerja yang

luar biasa yang dapat disumbangkan bagi masyarakat.
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